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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Pembahasan 

Penelitian dengan judul “Studi Kuantitatif Deskriptif tentang 

Dukungan Sosial Pasangan Pada Ibu yang Memiliki Anak Autisme” 
yang bertujuan untuk mengetahui secara kuantitatif deskriptif 

dukungan sosial pasangan pada ibu yang memiliki anak autisme. 

Berdasarkan hasil analisis data, diketahui bahwa 63% (27 orang) 

subjek ibu yang memiliki anak autism berada pada dukungan sosial 
pasangan tingkat sangat tinggi dan 33% berada pada kategori sedang 

dan 5% pada kategori rendah. Berbeda dengan penelitian yang 

dilakukan Farhiana (2016) dimana adanya hubungan positif yang 
signifikan antara dukungan suami dengan subjective well-being 
dengan derajat sedang.  

Peneliti memperoleh hasil bahwa dukungan sosial tertinggi 

yang diterima ibu yang memiliki anak autisme berada pada ibu yang 

memiliki anak usia pertengahan kanak-kanak yaitu usia 6-10 tahun 

(Erikson, 2012: 27) sebanyak 15 orang (53,49%). Dari hasil tersebut 

menunjukkan bahwa tidak ada usia yang dominan untuk 

mempengaruhi proses dukungan sosial pasangan kepada ibu yang 
memiliki anak autisme. Di sisi lain, menurut penelitian Megasari dan 

Kristiana (2016) yang menyatakan bahwa penerimaan diri yang tinggi  

disebabkan  isteri merasa bahwa dukungan sosial yang diberikan 

suami bermanfaat baginya. Berdasarkan hal tersebut, diduga bahwa 
proses penerimaan dirilah yang berpengaruh dalam proses dukungan 

sosial tersebut. Menurut Andayani, B., Koentjoro, (2007: 78) 

menyatakan bahwa jarang waktu ayah dihabiskan bersama keluarga 
dan fokus perhatiannya adalah lebih pada pekerjaan, dan diri sendiri. 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif diperoleh gambaran bahwa 
aspek dukungan penghargaan (esteem support)  berada dalam kriteria 

sangat tinggi, dengan persentase sebesar 88% (88 orang) dan aspek 

terendah terdapat pada aspek dukungan informatif (informational 

support) sebesar 2% (1 orang). Peneliti menelaah bahwa aspek 
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dukungan penghargaan dari pasangan menunjukkan bahwa, esteem 

support menghasilkan kualitas maksimal dalam proses mengasuh 
anak autism. Hal ini disebabkan karena isteri merasa bahwa dukungan 

yang diberikan suami bermanfaat dan isteri mempersepsikan bahwa 

suami bersedia untuk memberikan dukungan saat isteri membutuhkan 

(Boyd, 2002). Situasi ini sejalan dengan yang ditulis oleh Lu, 
Minghui., dkk.  (2009) bahwa prediktor kepuasan hidup terkuat bagi 
orangtua dengan anak autism di Cina adalah dukungan sosial.  

Aspek kedua yaitu dukungan emosional (emotional support) 

dimana aspek ini berada pada kriteria tinggi, dengan persentase 84% 

(36 orang). Hal ini berarti ibu yang memiliki anak autisme 
mendapatkan kasih sayang, ungkapan kepedulian dan perhatian dari 

pasangannya dalam proses pengasuhan anak. Situasi ini sejalan 

dengan penelitian Andayani, B., Koentjoro, (2007: 77) dimana 

keterlibatan dan sensitifitas ibu dalam mengasuh anak sangat 
dipengaruhi oleh kebahagiaan pernikahan dan hubungan yang 

harmonis dengan pasangan. Adanya dukungan sosial, efek negatif dari 

stres yang dialami dapat dikurangi. Selain itu, Baron dan Byrne (2005: 
244) menyatakan bahwa dukungan sosial merupakan persepsi atau 

pengalaman bahwa seseorang diperhatikan, dihargai, dan merupakan 

bagian dari jaringan sosial yang saling mendukung, memiliki manfaat 

menguntungkan bagi kesehatan mental dan psikis. kesejahteraan 
keluarga yang berfokus pada pemenuhan materi terbaik.  

Aspek selanjutnya adalah aspek dukungan instrumental yang 
berada pada kriteria tinggi, dengan persentase sebesar 67% (29 orang). 

Peneliti memaknai bahwa pasangan ikut terlibat dalam proses 

pengasuhan anak autism dalam pemenuhan kebutuhan atau materi 
terbaik bagi ibu dan anak serta ikut bertanggungjawab dan terlibat 

dalam menciptakan kesejahteraan keluarga sehingga beban yang 

dialami ibu dapat berkurang. Situasi ini sejalan dengan penelitian 

Findler, dkk (2006) menyatakan bahwa orangtua yang memiliki anak 
berkebutuhan khusus bisa mempengaruhi kebahagiaan ibu. Faktornya 

adalah dukungan sosial, proses adaptasi ibu, dan kelekatan yang 

merupakan pengaruh langsung untuk para ibu melakukan coping 
stress. 
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Selanjutnya, aspek dukungan informatif (informational 

support) yang memiliki gambaran persentase di tingkat tinggi sebesar  
65% (28 orang) dan 2% (1 orang) di tingkat rendah. Peneliti memaknai 

bahwa pasangan berkolaborasi aktif menciptakan situasi yang 

kondusif untuk ibu tetap belajar dan memenuhi kebutuhan informasi 

untuk proses mengasuh anak austism menjadi manusia yang 
berkualitas. Di dalam kajian Taylor (2006: 199) bahwa dukungan 

sosial sebagai informasi dari seseorang yang peduli dan sayang, 

menghormati, menghargai, serta bagian dari jaringan sosial yang 
diperoleh dari teman, kerabat, orangtua, pasangan, dan masyarakat. 

Situasi inilah yang memenuhi para subjek penelitian ini, sehingga 

mampu memberikan kepercayaan satu sama lain dan menumbuhkan 

perasaan empati dan mengurangi rasa jenuh dan putus asa memiliki, 
serta mengasuh anak autism. Peneliti mengkaji bahwa kebutuhan yang 

diperlukan dari pasangan sudah diusahakan maksimal, untuk dipenuhi 

dalam proses menjalani kehidupan memiliki anak autism. 

5.2. Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian yang berjudul Studi Kuantitatif 
Deskriptif Dukungan Sosial Pasangan Pada Ibu yang Memiliki Anak 

Autisme, jika dilihat dari kategorisasi secara keseluruhan variabel 

dukungan sosial hasilnya adalah ibu yang memiliki anak autisme 

memiliki kategori sedang 63% dengan  jumlah 27 orang. Selanjutnya, 
pada perbandingan antar aspek, aspek dukungan penghargaan (esteem 

support) adalah aspek yang paling banyak mendapatkan presentase 

sangat tinggi yang dimaknai peneliti bahwa pasangan memenuhi 
kebutuhan esteem support yang terbaik dalam hal ungkapan 

penghargaan yang positif bagi istri, sedangkan aspek terendah pada 

aspek dukungan informatif dimaknai sebagai kurangnya saran, 
nasihat, informasi serta petunjuk bagi ibu mengenai penanganan dan 

pengasuhan anak. Dukungan sosial tertinggi yang diperoleh ibu  

terdapat pada ibu yang memiliki anak usia kanak-kanak pertengahan 

sebanyak 15 orang (53,49%). Sejalan dengan Salisbury (dalam Boyd, 

2002), menyatakan bahwa isteri yang memiliki tingkat stres 

pengasuhan yang rendah dikarenakan isteri menerima dukungan dari 
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berbagai pihak, khususnya dukungan secara penuh yang diberikan 
oleh suami terhadap isteri.  

Dukungan sosial menjadi sebuah bagian dari kehidupan 

pasangan suami isteri untuk saling memberikan energi positif yang 

menguatkan satu sama lain dalam mencapai kualitas kehidupan yg 
lebih baik, yang berdampak pada kelangsungan hidup, dimana 

orangtua dapat menerima dengan lapang dada kondisi anak autism, 

sehingga pasangan saling mensupport dan memberikan masukan 
positif dalam mengasuh anak autism.  

5.3. Kelemahan  

Terdapat beberapa kelemahan dalam penelitian ini yaitu:  

1. Dalam proses pengambilan data peneliti hanya berkomunikasi 

dengan pimpinan dan asisten tempat terapi dan sekolah X dan Y, 

sehingga selama proses pengambilan data kuesioner disebarkan 

oleh pimpinan dan asisten tempat terapi dan sekolah saja. 
Akibatnya, jumlah kuesioner yang dibagi dan yang dikembalikan 
jumlahnya tidak sama.  

2. Peneliti tidak mendampingi subjek penelitian saat pengisian 

kuesioner di tempat terapi dan sekolah X dan Y, sehingga tidak 

dapat mengawasi pengisian kuesioner. Selain itu, belum tentu 
subjek yang dituju akan mengisi kuesioner. 

3. Peneliti tidak mencantumkan pertanyaan diawal kuesioner 

mengenai pernah atau tidaknya melakukan pemeriksaan 
psikologis pada anak kepada dokter atau psikolog terkait 
diagnosa autism. 

4. Kurang variatifnya tempat penelitian yang diambil peneliti 
sehingga mempengaruhi hasil penelitian. 

5. Peneliti tidak melampirkan lembar petunjuk pengisian kuesioner 

agar subjek penelitian paham maksud dan tujuan dari kuesioner 

dikarenakan peneliti tidak mendampingi subjek penelitian ketika 
mengisi kuesioner. 
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5.4. Saran  

Berdasarkan hasil dan keterbatasan penelitian yang telah 
dilakukan, maka dap at diajukan saran sebagai berikut: 

1. Bagi subjek penelitian (Ibu yang memiliki anak autisme) 

Bagi orangtua khususnya Ibu yang memiliki anak autisme bisa 

memperoleh dukungan sosial yang maksimal dari pasangan, 
sehingga tidak menimbulkan stres dan anak mendapatkan 
pengasuhan yang lebih baik demi perkembangan anak. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

a. Dapat mengembangkan penelitian ini dan menjadi suatu 
acuan untuk penelitian selanjutnya. 

b. Menambah jumlah subjek untuk penelitian selanjutnya. 

c. Mendampingi subjek penelitian saat mengisi kuesioner, 

sehingga jika ada pernyataan yang tidak dipahami subjek 
penelitian, subjek dapat menanyakan langsung kepada 

peneliti maksud dari aitem pernyataan tersebut sehingga 

peneliti dapat memastikan kuesioner diisi oleh subjek 
penelitian itu sendiri. 
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